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This study aims to determine the impact of participation in student council on 
increasing the self-efficacy of students at Bina Warga 2 Palembang high school, class XI 
and XII, totaling 58 students consisting of 16 students who are active members of 
student council and 42 students who are not. This study used a quantitative approach 
with a comparative research design. The variables used in this study include the 
dimensions of self-efficacy and the benefits of student councils. The results showed 
that the hypothesis carried out using the Mann Whitney U-Test test obtained a 
significance value of Asymp. Sig (2-tailed) of 0.003 <0.05, with a mean of ranks for 
student council students of 40.34 and students who are not of 25.37, the comparison of 
self-efficacy of learners who participate in student councils is seen in aspects of the 
Level and Psychological Situation dimensions, differences in learners' perceptions of 
the level of difficulty in completing tasks affect their beliefs and abilities and 
experiences and interactions with the environment provide certain signals and 
expectations that influence learners to respond to challenges, then the decision taken 
is that participation in student councils can increase learners' self-efficacy. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak partisipasi dalam OSIS terhadap 
peningkatan self-efficacy peserta didik di SMA Bina Warga 2 Palembang kelas XI dan XII 
berjumlah 58 peserta didik yang terdiri dari 16 peserta didik anggota aktif OSIS dan 42 
peserta didik bukan anggota aktif OSIS. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain penelitian komparatif. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup dimensi self-efficacy dan manfaat OSIS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hipotesis yang dilakukan menggunakan uji Mann Whitney U-Test 
didapatkan nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05, dengan mean of 
ranks peserta didik OSIS sebesar 40,34 dan peserta didik yang bukan OSIS sebesar 
25,37, perbandingan self-efficacy peserta didik yang berpartisipasi di dalam OSIS 
terlihat dalam aspek dimensi Level dan Situasi Psikologi, perbedaan persepsi peserta 
didik terhadap tingkat kesulitan dalam menyelesaikan tugas mempengaruhi keyakinan 
dan kemampuan mereka dan pengalaman serta interaksi dengan lingkungan 
memberikan sinyal dan ekspektansi tertentu yang mempengaruhi peserta didik 
merespons tantangan, maka keputusan yang diambil adalah partisipasi dalam OSIS 
dapat meningkatkan self-efficacy peserta didik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah sebuah proses 

pembelajaran untuk dapat memberikan manusia 
bimbingan dalam mengembangkan potensi 
jasmani dan rohani yang membantu mencapai 
kedawasaannya, agar mampu melaksanakan 
tugas secara mandiri dengan usaha sadar dan 
terencana. Pendidikan berusaha untuk 
mengembangkan potensi setiap individu agar 
dapat mengandalkan diri sendiri, individu 
tersebut diberi bekal dengan berbagai cara dan 
kemampuan dalam mengembangkan konsep, 
prinsip–prinsip, kreativitas, bertanggung jawab 
dan keterampilan. Dengan kata lain, peserta didik 
tidak hanya diberikan aspek pembelajaran 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, peserta didik 

juga harus di berikan bimbingan untuk dapat 
membantu mengeluarkan potensi yang ada. 
Upaya meningkatkan potensi, pada dasarnya 
dapat dilakukan dengan kegiatan di dalam 
sekolah yaitu melalui kegiatan Organisasi Siswa 
Intra Sekolah (OSIS).  

OSIS adalah satu-satunya organisasi berbasis 
siswa di lingkungan sekolah dan merupakan 
satu-satunya wadah untuk mencapai tujuan 
bimbingan, konseling, dan pengembangan siswa 
yang selaras dengan visi dan misi sekolah 
(Nadziroh & Thoyib, 2022). OSIS berupaya untuk 
berkembang menjadi forum yang menekankan 
pada implementasi berkualitas tinggi, 
memberikan peserta didik pelatihan berharga 
dalam kerja tim yang efektif, pengorganisasian, 
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dan pelaksanaan kegiatan sekolah yang 
berdampak langsung pada kehidupan peserta 
didik. Selain dijadikan sebagai wadah bagi 
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 
berorganisasi, OSIS juga dijadikan sebagai ajang 
dalam mengembangkan kemampuan soft skill 
bagi peserta didik, yaitu melalui program-
program yang ada di dalamnya (Aripa, dkk., 
2023). 

Self-efficacy memiliki berbagai macam aplikasi 
di berbagai bidang, termasuk terapi, kesehatan, 
bisnis, pendidikan, dan banyak lagi. Hal ini 
merupakan dasar empiris yang didukung oleh 
prediksi teoritis bahwa self-efficacy adalah 
komponen konstruk untuk mendukung motivasi 
utama (Schunk & DiBenedetto, 2020).  

Self-Efficacy adalah keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya untuk mengendalikan 
peristiwa yang memengaruhi kehidupannya. 
Keyakinan akan self-efficacy menentukan bagai-
mana seseorang merasa, berpikir, memotivasi, 
dan berperilaku (Semiun, 2024: 234). Peserta 
didik menetapkan tujuan yang menantang bagi 
diri mereka sendiri dan mempertahankan 
komitmen yang kuat terhadap tujuan tersebut. 

Self-efficacy adalah kerangka kerja teori 
kognitif sosial yang lebih besar yang diprakarsai 
oleh Albert Bandura, Bandura dalam (Schunk & 
DiBenedetto, (2020)), menyatakan bahwa self-
efficacy adalah proses motivasi utama dalam 
teori kognitif sosial dan bahwa self-efficacy 
menyatakan bahwa hal tersebut adalah dasar 
dari keyakinan seseorang tentang kemampuan-
nya. Setiap makhluk hidup memiliki keinginan 
untuk tumbuh, dan setiap makhluk yang 
memiliki keinginan ini memiliki rasa efikasi diri 
atau self-efficacy yang kuat.  

Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan 
individu terhadap kemampuannya untuk bekerja 
pada tingkat tertentu untuk mempengaruhi 
peristiwa dalam hidupnya. Keyakinan akan 
efikasi diri menentukan bagaimana individu 
merasa, berpikir, memotivasi, dan berperilaku. 
Keyakinan ini memiliki dampak yang berbeda 
melalui empat proses utama: Proses kognitif, 
motivasi, emosional, dan seleksi. Proses self-
efficacy yang kuat meningkatkan pencapaian dan 
kesejahteraan individu dalam berbagai cara. 

Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan 
seseorang tentang kemampuannya untuk 
menghasilkan tingkat kinerja tertentu untuk 
memengaruhi peristiwa dalam kehidupannya. 
Keyakinan tentang sel-efficacy menentukan 
bagaimana seseorang merasa, berpikir, memoti-
vasi, dan berperilaku. Keyakinan ini memiliki 

berbagai efek melalui empat proses utama: 
kognitif, motivasi, afektif, dan pilihan. Proses self-
efficacy yang kuat, meningkatkan prestasi dan 
kesejahteraan individu dalam beberapa cara 
(Semiun, 2024: 235). 

Menurut Albert Bandura (1991: 249), self-
efficacy dibagi menjadi ke dalam tiga dimensi, 
terdiri dari Level, dimensi Level, dimensi ini 
berhubungan dengan tingkat kesulitan tugas 
yang diyakini individu dapat diselesaikan. 
Strenght, dimensi ini berkaitan dengan kuat atau 
lemahnya keyakinan individu tentang kemam-
puan mereka. Dimensi ini juga berkaitan dengan 
stabilitas keyakinan individu, yang menentukan 
seberapa tangguh dan gigih mereka dalam usaha 
mereka. Dimensi Generality berhubungan dengan 
luasnya tugas. Dalam hal mengatasi atau 
menyelesaikan masalah dan tantangan, beberapa 
individu memiliki keyakinan yang terbatas pada 
aktivitas dan situasi tertentu untuk menyelesai-
kan masalah dan tantangan tersebut. 

Proses kognitif memungkinkan individu 
mengantisipasi kemungkinan perkuatan dalam 
situasi yang tidak lazim. Dalam pandangan Rotter 
dalam (Semiun, 2024: 296), dimensi self-efficacy 
dijelaskan dalam empat variabel yaitu, Potensi 
tingkah laku mengacu pada probabilitas bahwa 
self-efficacy akan terjadi dalam situasi tertentu 
(khusus); Ekspektansi adalah harapan akan 
diperkuat; Nilai perkuatan ialah preferensi 
individu untuk suatu perkuatan tertentu; dan 
situasi psikologis mengacu pada pola isyarat-
isyarat yang kompleks, yang dipersepsikan 
individu selama suatu jangka waktu tertentu. 

Proses self-efficacy yang kuat, meningkatkan 
prestasi dan kesejahteraan individu dalam 
beberapa cara. Individu yang sangat yakin akan 
kemampuannya akan mendekati tugas-tugas 
yang sulit sebagai tantangan yang harus dikuasai 
dan bukan sebagai ancaman-ancaman yang harus 
dihindari. Pandangan self-efficacy yang demikian, 
menarik perhatian dan minat yang kuat dalam 
diri individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas. 
Peserta didik menempatkan dirinya sendiri pada 
tujuan-tujuan yang menantang dan memper-
tahankan komitmen yang kuat terhadap tujuan-
tujuan itu. 

Robbins (1994: 4) dalam (Riinawati, 2023: 
200) mengatakan bahwa Organisasi adalah unit 
sosial yang dikoordinasikan secara sadar dan 
memiliki batasan yang relatif jelas, serta ber-
operasi secara terus-menerus untuk mencapai 
tujuan bersama atau serangkaian tujuan. 
Menurut Hasibuan (2011: 120) dalam (Riinawati, 
2023: 201) memberikan pengertian bahwa 
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organisasi adalah sistem resmi, terorganisir, dan 
terkoordinasi dari sekelompok orang yang 
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

OSIS tergolong dalam kegiatan ekstrakuri-
kuler, yang berarti menjadi pengurus OSIS dapat 
menjadi sarana untuk mengembangkan potensi 
peserta didik dalam berorganisasi, bersosialisasi, 
kepemimpinan, dan bahkan dalam hal public 
relationship atau hubungan masyarakat 
(Rahmanita, dkk., 2024). Dari perspektif 
organisasi, OSIS adalah satu-satunya platform 
hukum untuk organisasi siswa di dalam sekolah, 
jadi setiap sekolah harus mendirikan OSIS yang 
tidak terikat secara organisasi dengan OSIS 
sekolah lain atau digunakan oleh organisasi di 
luar sekolah. OSIS memainkan peran sebagai 
platform yang melaksanakan kegiatan resmi di 
dalam lingkungan sekolah, serta berfungsi 
sebagai laboratorium sosial yang memungkinkan 
siswa untuk dapat mengasah keterampilan 
kepemimpinan (Mujahidin & Malusu, 2024). 

OSIS berupaya untuk berkembang menjadi 
forum yang menekankan pada implementasi 
berkualitas tinggi, memberikan peserta didik 
pelatihan berharga dalam kerja tim yang efektif, 
pengorganisasian, dan pelaksanaan kegiatan 
sekolah yang berdampak langsung pada 
kehidupan peserta didik. Selain dijadikan sebagai 
wadah bagi peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan berorganisasi, OSIS juga dijadikan 
sebagai ajang dalam mengembangkan 
kemampuan soft skill bagi peserta didik, yaitu 
melalui program-program yang ada di dalamnya. 

Kegiatan OSIS dapat mengembangkan 
karakter yang baik dan mencapai keberhasilan 
pembelajaran terkait dengan pengembangan 
pribadi dalam kerangka OSIS dan mencakup 
pengalaman dalam kepemimpinan, kerja sama, 
kehidupan demokratis, toleransi, dan juga 
pengelolaan organisasi (Febriyanti, dkk., 2024). 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, dan penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner/angket pada siswa 
kelas XI dan XII di SMA Bina Warga 2 Palembang. 
Penelitian ini dilakukan dari November hingga 
Desember 2024. Sampel atau subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII yang 
merupakan anggota OSIS dan bukan anggota 
OSIS, yang terdiri dari 58 siswa secara 
keseluruhan, termasuk 16 anggota OSIS dan 42 
bukan anggota OSIS. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik dokumentasi, kuesioner 

atau angket, dan observasi. Teknik dokumentasi 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengumpulkan data berupa jumlah peserta 
didik, dokumen program kerja OSIS, dan aktivitas 
peserta didik selama penelitian, teknik angket 
digunakan untuk untuk memperoleh data per-
bandingan self-efficacy peserta didik, sedangkan 
teknik observasi digunakan untuk perilaku self-
efficacy yang ditunjukkan oleh peserta didik yang 
menjadi anggota OSIS dan yang tidak menjadi 
anggota OSIS berdasarkan indikator penelitian. 
Data yang terkumpul dianalisis secara 
kuantitatif, analisis kuantitatif adalah analisis 
data berbasis angka dengan menggunakan teknik 
statistik yang berbeda, dan pada penelitian ini 
teknik analisis data yang digunakan adalah 
dengan menggunakan Mann-Whitney U-Test, dan 
data kuantitatif diperoleh dari hasil kuesioner 
peserta didik. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Pada angket self-efficacy sampel peserta 

didik kelas XI dan XII SMA Bina Warga 2 
Palembang tahun ajaran 2024/2025 adalah 58 
responden, maka yang memiliki skor terendah 
adalah 53 dan yang tertinggi adalah 567. 
Sedangkan angket organisasi siswa intra 
sekolah menunjukkan skor terendah adalah 
12 dan yang tertinggi adalah 766. Sehingga 
hasil perhitungan angket self-efficacy dengan 
perolehan rata-rata presentase sebesar 80% 
dan angket OSIS dengan perolehan rata-rata 
presentase sebesar 82% yang dikategorikan 
self-efficacy peserta didik mengalami sedikit 
perbedaan dan dikategorikan baik. Lalu, 
setelah rekapitulasi data angket, dilakukan uji 
Mann Whitney U-Test untuk menunjukkan 
bukti komparasi dari penelitian ini, dengan 
hasil sebagai berikut:   

 

Tabel 1. Mean of Ranks Self-Efficacy 
 

Ranks 
 

Kelompok N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Hasil Bukan OSIS 42 25.37 1065.50 

 OSIS 16 40.34 645.50 
 Total 58   
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Tebel 2. Hasil Mann Whitney U-Test 
 

Test Statistics 

 Hasil 

Mann-Whitney U 162.500 

Wilcoxon W 1065.500 

Z -3.020 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

 
Hasil hipotesis yang ditunjukkan dengan 

menggunakan uji Mann Whitney U-Test pada 
self-efficacy peserta didik yang mengikuti OSIS 
dengan yang tidak mengikuti OSIS di SMA 
Bina Warga 2 Palembang didapatkan nilai 
signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,003 < 0,05, dengan mean of ranks peserta 
didik OSIS sebesar 40,34 dan peserta didik 
yang bukan OSIS sebesar 25,37 yang 
menunjukkan hipotesis tindakan dari 
penelitian ini dapat diterima. 

 

B. Pembahasan 
Berdasarkan teori Albert Bandura (Semiun, 

2024: 16) yang menekankan bahwa keyakinan 
bahwa individu dapat mencapai tujuan 
tertentu dipengaruhi oleh pengalaman 
pribadi, pengamatan terhadap orang lain, dan 
interaksi dengan dukungan sosial. Selain itu, 
aktivitas kognitif yang dilakukan dalam 
konteks organisasi, seperti pemecahan 
masalah dan pengambilan keputusan, 
berkontribusi pada peningkatan self-efficacy. 
Sejalan dengan prinsip-prinsip Bandura, 
menunjukkan bahwa pengalaman dan 
interaksi sosial memainkan peran penting 
dalam membentuk keyakinan individu 
terhadap efikasi dirinya. 

Menurut Walter Mischel (1973) (Semiun, 
2024: 19), self-efficacy individu sangat 
dipengaruhi oleh kesadaran diri dalam 
konteks tertentu. Dalam hal ini, partisipasi 
dalam OSIS menciptakan kondisi tertentu di 
mana siswa dapat mempercayai kemampuan 
mereka. Siswa yang aktif berpartisipasi dalam 
OSIS sering menghadapi berbagai situasi yang 
memerlukan penyesuaian, kolaborasi, dan 
pengambilan keputusan. Semua faktor ini 
berkontribusi pada pembentukan kesadaran 
diri yang positif tentang diri peserta didik.  

Selain itu, terdapat teori yang diusulkan 
oleh Rotter dan Hochreich (1975) (Semiun, 
2024: 296), melalui dimensi self-efficacy, self-
efficacy dipengaruhi oleh empat variabel kunci 
yaitu, potensi tingkah laku, ekspektansi, nilai 
perkuatan, dan situasi psikologis. Potensi 
tingkah laku mengacu pada probabilitas 

keterlibatan peserta didik dalam OSIS mem-
berikan peserta didik berbagai pengalaman 
yang meningkatkan kemungkinan mereka 
untuk merasa percaya diri dalam menghadapi 
tantangan. Ekspektansi berkaitan dengan 
peserta didik yang aktif dalam OSIS cenderung 
memiliki harapan yang lebih tinggi untuk 
mendapatkan pengakuan dan dukungan dari 
teman sebaya dan guru. Nilai perkuatan 
mencerminkan peserta didik mungkin lebih 
menghargai penguatan sosial dan pengakuan 
yang mereka terima dari keterlibatan dalam 
kegiatan organisasi. Terakhir, situasi 
psikologis dalam OSIS menciptakan ling-
kungan sosial yang kaya dengan isyarat 
positif, seperti dukungan dari rekan-rekan 
dan pengalaman sukses dalam menyelesaikan 
tugas, yang semuanya berkontribusi pada 
pembentukan pola pikir yang mendukung self-
efficacy. 

Hasil penelitian yang didapatkan peneliti 
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam OSIS 
tidak hanya meningkatkan self-efficacy peserta 
didik, tetapi juga dipengaruhi oleh gaya 
kepemimpinan yang diterapkan dalam 
organisasi. Gaya kepemimpinan yang lebih 
partisipatif dan demokratis cenderung 
memberikan dampak positif terhadap 
pengembangan self-efficacy. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi dalam OSIS 
dapat meningkatkan self-efficacy peserta 
didik. Peningkatan self-efficacy peserta didik 
OSIS dapat dilihat dari analisis observasi dan 
data angket, dalam observasi menunjukkan 
bahwa peserta didik yang aktif dalam OSIS 
sering menghadapi berbagai tanggung jawab, 
seperti merencanakan kegiatan, memimpin 
rapat, dan berkolaborasi dengan anggota 
lainnya. Pengalaman ini memungkinkan siswa 
untuk belajar dan menerapkan perilaku 
kepemimpinan yang tepat, yang mening-
katkan kepercayaan diri mereka dalam 
kemampuan mengelola situasi dan mencapai 
tujuan. Selain itu, berdasarkan dari hasil 
hipotesis yang ditunjukkan dengan 
menggunakan uji Mann Whitney U-Test pada 
self-efficacy peserta didik yang mengikuti OSIS 
dengan yang tidak mengikuti OSIS di SMA 
Bina Warga 2 Palembang didapatkan nilai 
signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,003 < 0,05, dengan mean of ranks peserta 
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didik OSIS sebesar 40,34 dan peserta didik 
yang bukan OSIS sebesar 25,37 yang 
menunjukkan bahwa peserta didik OSIS 
memiliki perolehan data berbeda dengan 
peserta didik bukan OSIS. Peningkatan self-
efficacy yang paling menonjol terlihat dalam 
aspek dimensi Level dan Situasi Psikologi, 
perbedaan persepsi peserta didik terhadap 
tingkat kesulitan dalam menyelesaikan tugas 
mempengaruhi keyakinan dan kemampuan 
mereka dan pengalaman serta interaksi 
dengan lingkungan memberikan sinyal dan 
ekspektansi tertentu yang mempengaruhi 
peserta didik merespons tantangan. Maka dari 
itu, hal ini menyatakan bahwa peserta didik 
memiiki perbandingan self-efficacy dalam 
proses pembelajaran dan kegiatan di sekolah. 

 

B. Saran 
Sebagai saran, penting bagi sekolah untuk 

terus mendukung dan meningkatkan program 
OSIS, mengingat partisipasi dalam organisasi 
ini berkontribusi positif terhadap self-efficacy 
peserta didik dan berbagai kegiatan yang 
fokus pada pengembangan keterampilan 
kepemimpinan dan kepercayaan diri bagi 
peserta didik, baik yang mengikuti OSIS 
maupun yang tidak, untuk meningkatkan self-
efficay secara keseluruhan. Peserta didik juga 
diharapkan dapat mempertimbangkan untuk 
mengikuti berbagai kegiatan positif di sekolah 
sebagai sarana mengembangkan kepercayaan 
diri dan keterampilan sosial. Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
penelitian yang lebih luas dengan melibatkan 
lebih banyak variabel, seperti faktor-faktor 
sosial dan lingkungan yang dapat mem-
pengaruhi self-efficacy peserta didik serta 
untuk melihat perkembangan self-efficacy dari 
waktu ke waktu. 
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